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BAB 7 

PENUTUP 

7.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tentang “Hubungan Pengetahuan, 

Pendidikan dan Pekerjaan Ibu terhadap Vaksin MR (Measles Rubellla) 

dengan Status Vaksinasi MR (Measles Rubella) Balita di Wilayah Kerja 

Puskesmas Dadok Tunggul Hitam Kota Padang”, maka dapat diambil 

kesimpulan sebgai berikut: 

1. Sebagian besar ibu yang bertempat tinggal di wilayah kerja 

Puskesmas Dadok Tunggul Hitam Kota Padang memiliki 

pengetahuan yang baik tentang vaksin MR. 

2. Sebagian besar ibu yang bertempat tinggal di wilayah kerja 

Puskesmas Dadok Tunggul Hitam Kota Padang memiliki pendidikan 

rendah. 

3. Sebagian besar ibu yang bertempat tinggal di wilayah kerja 

Puskesmas dadok Tunggul Hitam Kota Padang bekerja. 

4. Sebagian besar ibu yang bertempat tinggal di wilayah kerja 

Puskesmas Dadok Tunggul Hitam Kota Padang tidak melakukan 

vaksinasi MR (Measles Rubella) pada anaknya. 

5. Terdapat hubungan antara pengetahuan ibu dengan status vaksinasi 

MR (Measles Rubella) balita di wilayah kerja Puskesmas Dadok 

Tunggul Hitam Kota Padang. 
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6. Terdapat hubungan antara pendidikan ibu dengan status vaksinasi 

MR (Measles Rubella) balita di wilayah kerja Puskesmas Dadok 

Tunggul Hitam Kota Padang. 

7. Tidak terdapat hubungan antara pekerjaan ibu dengan status 

vaksinasi MR (Measles Rubella) balita di wilayah kerja Puskesmas 

Dadok Tunggul Hitam Kota Padang. 

7.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, ada beberapa saran 

untuk lebih baiknya penelitian ini yaitu:  

1. Bagi Tenaga Kesehatan 

Melakukan vaksinasi merupakan salah satu upaya preventif yang 

efektifitasnya telah terbukti dalam menurunkan angka mortalitas dan 

morbiditas pada bayi dan balita, oleh karena itu diperlukan promosi 

kesehatan berupa penyuluhan dan edukasi mengenai pentingnya 

melakukan vaksinasi kepada ibu-ibu yang memiliki bayi dan balita. 

Pengetahuan ibu yang menjadi salah satu faktor berhubungan untuk 

melakukan vaksinasi merupakan kesempatan tenaga kesehatan untuk 

menentukan strategi yang tepat dalam meningkatkan cakupan 

pemberian vaksin MR (Measles Rubella). 

2. Bagi Tokoh Masyarakat  

Sebagai tokoh masyarakat yang memiliki pengaruh dan dihormati 

oleh masyarakat, hendaknya tokoh masyarakat dapat melakukan 

pendekatan dan mengajak masyarakat untuk memberikan vaksin MR 

kepada anaknya. Khususnya kepada tokoh agama, hendaknya dapat 
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memberi pemahaman kepada masyarakat betapa pentingnya 

pemberian vaksin MR. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Diharapkan peneliti selanjutnya dapat meneliti dan menggali faktor-

faktor lain yang dapat mempengaruhi status vaksinasi MR (Measles 

Rubella). 

 


